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HUBUNGAN HARGA DIRI DENGAN KONFORMIT AS P ADA SISW A KELAS X 
SMA AL AZHAR MEDAN 

SIDIG AMBAR SUCI RAHAYU 

10.860.0147 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara harga diri dengan konformitas pada 
siswa-siswi kelas X SMA AI Azhar Medan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
k.llantitatif. Subyek penelitian adalah siswa-siswi kelas X SMA AI Azhar Medan sebanyak 75 
orang. Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala harga diri dan 
skala konformitas yang sudah di ujicoba dengan koefisien linieritas 10,643. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik korelasi 
product moment dari Karl Pearson. Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan yang 
negatif antara antara harga diri dengan konformitas. Adanya hubungan tersebut dittmjukkan 
oleh koefisien korelasi (rxy) sebesar -0,448 dengan probabilitas p=O,OOO (p<0,050) dan 
sumbangan efektif harga diri dapat dilihat dari R2=0,201 atau 20,1%. Berdasarkan 
perbandingan antara Mean Hipotetik dan Mean Empirik dan dengan dengan memperhatikan 
besarnya bilangan SB/SD dari masing-masing variabel, dapat dilihat bahwa Konformitas pada 
siswa kelas Reguler termasuk kategori tinggi (1 0,294 ), sedangkan Harga Diri pada siswa kelas 
Reguler termasuk kategori rendah. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari 
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif antara variabel harga 
diri dengan konformitas. Artinya semakin tinggi harga diri maka konformitasnya semakin 
rendah dan sebaliknya semakin rendah harga diri maka konformitasnya akan semakin tinggi. 

Kata kunci: harga diri , perilaku konformitas, Siswa SMA 
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UNIV_EKSI1'AS IVIEDAN AREA 
FAKI JT,TAS PSIKC)LOf:;I 

JL Kolam No.1 Medan elate. Telp. (061)7366878, Fax.(061 )7368012 Medan 20223 
lv't:bsitc : www. lima.ac.ili 

1 ~omor Medan, 02 November 2015 
Lamp iran 
H a 1 : Pengambilan Data 

.Hn. Pintu Air IV Medan 
Oi- Tempat 

Dengan hormat, 

Bers?.ma ini kami mohon kcsediaan Bapak/lbu untuk memberikan 1zm dan 'csempatan kepada 
mahas!svva kami: 

Nan1a 
1'~ 1)~;'1 

Program Stu<.li 
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1.1. Latar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Masa usia sekolah menengah bertepatan dengan masa remaJa Masa remaja 

merupakan masa yang banyak menarik perhatian karena sifat-sifat khas dan peranannya 

yang menentukan dalam kehidupan individu dalam masyarakat orang dewasa (Jahja, 

2011). Banyak orang setuju ji ka dikatakan masa remaja adalah masa dimana seorang 

individu bisa melakukan banyak hal tanpa harus takut bahwa apa yang dilakukannya itu 

akan berpengaruh terutama pada kesehatannya, karena itulah pada masa remaja seorang 

individu merniliki kesempatan seluas-luasnya untuk mengembangkan dirinya dan 

mencoba berbagai hal-hal baru untuk memenuhi rasa keingintahuannya. 

Berbicara tentang remaja, pastinya tidak akan terlepas dari pembicaraan tentang 

periode kehidupan paling menyenangkan dan sekaligus paling penuh dengan konflik 

sepanjang rentang kehidupan manusia. Masa remaja disebut masa yang penuh dengan 

konflik, karena berbagai macam kebutuhan remajajuga bisa menimbulkan konflik karena 

adanya tarik ulur dalam pemenuhan kebutuhan-kebutuhan itu. Menurut Jahja (2011), 

berbagai kebutuhan remaja adalah kebutuhan akan pengendalian diri, kebutuhan akan 

kebebasan, kebutuhan akan rasa kekeluargaan, kebutuhan akan penerimaan sosial, 

kebutuhan akan penyesuaian diri, dan kebutuhan akan agama dan nilai-nilai sosial. Dalam 

pemenuhan kebutuhan-kebutuhannya, remaja kadang terbentur pada dua kepentingan 

yang menuntut remaja untuk mengambil tindakan yang tegas dan benar. 

Sebagai masa transisi, maka masa remaja hampir selalu merupakan masa-masa 

sulit bagi remaja maupun orang tuanya (J ahj a, 2011 ). Berbagai alasannya adalah, pertama 

remaja mulai menyampaikan kebebasan dan haknya untuk mengemukakan pendapatnya 

sendiri. Hal ini terkadang menimbulkan ketegangan dan perselisihan yang membuat 
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remaja dapat menjauh dari keluarganya. Kedua, remaja lebih mudah dipengaruhi teman

temannya. Ini berarti pengaruh dari orang tua pun melemah. Ketiga, remaja mengalami 

perubahan fisik yang luar biasa, baik fisik maupun seksualitasnya. Perasaan seksual yang 

mulai muncul dapat mena1..lltkan, membingungkan, dan menjadi sumber perasaan salah 

dan frustrasi. Keempat, remaja sering menjadi terlalu percaya diri dan ini bersama-sama 

dengan emosinya yang biasanya meningkat, mengakibatkan ia sukar menerima nasehat 

orang tua. 

Salah satu tugas perkembangan masa remcua yang tersulit adalah yang 

berhubungan dengan penyesuaian sosial (Hurlock, 2003). Dalam penyesuaian sosial 

dipengaruhi juga oleh perkembangan sosial. Perkembangan sosial lebih melibatkan 

kelompok ternan sebaya dibanding orangtua (Conger; Papalia&Olds dalam Jahja, 2011), 

artinya walaupun remaja telah mencapai tahap perkembangan kognitif yang memadai 

untuk menentukan tindakannya sendiri namun dalam berperilaku banyak dipengaruhi 

oleh tekanan dari kelompok ternan sebaya. Remaja lebih suka bergabung dengan 

kelompoknya, meskipun terkadang ketertarikan remaja (compormeses) membuatnya 

tidak bisa membedakan kelompok yang benar dan yang salah. Remaja sering terjebak 

pada standar ganda (terjebak pada dua pilihan), misalnya sebenarnya alim tapi masuk 

pada kelompok orang-orang yang nakal. Oleh karena itu pengaruh ternan sebaya menjadi 

begitu kuat bagi remaja. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, kecenderungan untuk 

bergabung dengan kelompoknya terjadi pada siswa SMA Al Azhar Medan. Sepulang 

sekolah berkali-kali beberapa siswa nampak berkumpul di parkiran sepeda motor, tampak 

pula beberapa siswa yang bergerombol di bangku taman sambil memainkan smartphone

nya, dan ada juga sekelompok siswa yang hanya sekedar bersenda gurau di bawah pohon. 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa siswa-siswa yang berkelompok itu 
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memiliki kesamaan kegemaran atau hobi antara satu dengan yang lain. Seperti kelompok 

siswa yang duduk-duduk di parkiran itu adalah siswa yang bersekolah mengendarai 

sepeda motor. Mereka sengaja berkurnpul di parkiran sambil menunggu kawan

kawannya yang lain agar bisa pulang bersama. Siswa yang di bangku taman temyata 

memiliki hobby bermain game online dan ak--tif di media sosial. 

Seorang remaja pastilah menginginkan penerimaan dari kelompoknya. Oleh 

karena itulah remaja sering bersikap dan berperilaku sesuai dengan apa yang dilakukan 

kelompoknya. Definisi kelompok menurut Johnson & Johnson (dalam Sarwono, 2005) 

adalah dua indi vidu atau lebih yang berinteraksi tatap muka (face to face interaction), 

yang masing-masing menyadari keanggotaannya dalam kelompok, menyadari 

keberadaan orang lain yang juga anggota kelompok, dan menyadari saling 

ketergantungan secara positif dalam mencapai tujuan bersama. Sears, Freedman, dan 

Peplau (2009), mengatakan bahwa fak.ior dasar lain dalam daya tarik interpersonal adalah 

kesamaan. Individu cenderung menyukai orang yang sama dengan dirinya dalam sikap, 

nilai, minat, Jatar belakang, dan kepribadian. 

Pada masa remaja penyesuaian diri dengan standar kelompok adalah jauh lebih 

penting daripada individualitas. Penyimpangan dari standar kelompok dapat mengancam 

keanggotaannya dalam kelompok (Hurlock, 2003). Pentingnya penerimaan dari 

kelompok bagi remaja, mendorong remaja melakukan berbagai hal agar sesuai dengan 

kelompoknya, karena dengan cara itu remaja akan memperoleh penerimaan kelompok. 

Salah satu cara yang daitempuh untuk menyesuaikan diri adalah dengan konformitas 

(Sarwono, 2005). Konformitas adalah perubahan perilaku atau keyakinan karena adanya 

tekanan dari kelompok, baik yang sungguh-sungguh ada maupun yang dibayangkan saja 

(Kiesler & Kiesler dalam Sarwono, 2005). Konformitas muncul ketika individu meniru 

sikap atau tingkah laku orang lain dikarenakan tekanan yang nyata maupun yang 
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dibayangkan oleh mereka. Tekanan untuk mengikuti ternan sebaya menjadi sangat kuat 

pada masa rem~ a (Santrock, 2003). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan seorang siswa diketahui bahwa dalam 

berkawan mereka cenderung memilih kawan yang merniliki kesamaan dengan mereka 

Karena terlalu sering bersama-sama, akhirnya mereka merasakan keterikatan diantara 

mereka. Misalnya, meski rumah mereka berbeda arah akan tetapi mereka rela menunggu 

untuk sekedar bisa berjalan bersama ke gerbang sekolah. Ada juga sekelompok siswa 

yang sengaja sepulang sekolah tidak langsung pulang ke rumah, akan tetapi bermain dulu 

ke suatu tempat. Hal menarik peneliti dapatkan dari wawancara ini, bahwa ternyata dalam 

berkelompok mereka cenderung mengikuti apa yang diinginkan kelompoknya Misalnya 

pada saat berkumpul, mereka tak segan untuk merokok karena jika tidak ikut merokok 

akan ada sebutan baru bagi mereka yaitu "si cemen" (penakut) atau akan di panggil 

"mpok" (seperti perempuan). Pada saat berkendara mereka juga cenderung kebut

kebutan, karena biasanya yang tidak berani ngebut akan menjadi bahan ejekan teman

temannya. Usaha untuk mendapatkan penerimaan dari kelompok inilah yang membuat 

remaja berusaha untuk menyesuaikan diri atau melakukan konformitas terhadap norma

norma kelompoknya. 

Menurut Baron, Branscombe, dan Byrne (dalam Sarwono dan Meinarno, 2011), 

salah satu fal1:or yang mempengaruhi konformitas adalah norma. Di dalam kelompok 

pastinya akan terdapat norma yaitu kesepakatan bersarna. Oleh karena norma merupakan 

kesepakatan, sifat norma adalah subjektif, tidak selalu terikat pada kondisi objektif dan 

dapat berubah-ubah sesuai dengan perubahan kesepakatan itu sendiri (Sarwono, 2005). 

Misalnya, saling merangkul dan mencium pipi antar sesama laki-laki sangat wajar 

menurut norma bangsa arab, tetapi sangat tidak wajar bagi masyarakat Indonesia. 

Sedangkan Spilka, Beit & Malony (dalam Sarwono, 2005), mengemukakan norma 
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sebagai skema dalam stmk:tur kognisi seseorang, yaitu berhubungan dengan harga diri 

(self esteem) orang tersebut (tinggi ren ah po i i elf dalam kema) dan kepedulian 

sosialnya (sosial concern) terhadap orang lain (jauh dekatnya orang lain dalam skema) 

Tiap kategori dalam skema diwakili oleh simbol-simbol (lambang, lagu, busana, bahasa, 

istilah, dan sebagainya). Kalau orang ingin dimasukkan dalam kategori tertentu, ia hams 

bempaya untuk berperilal--u sesuai dengan simbol-simbol yang sesuai dengan kategori 

itu. Kalau tidak, orang itu menganggap diri atau dianggap diluar kelompok (outgroup), 

kurang baik, berstatus rendah, dan sebagainya. Misalnya kalau ingin dianggap remaja 

yang berjiwa muda hams berbusana dengan wama ceria, kalau mau akrab dengan ibu

ibu arisan hams mau bergosip, di lingkungan bisnis harus main golf, dan sebagainya 

(Sarwono, 2005). 

Dalam interaksi sosial temtama dengan kelompoknya, remaja bemsaha untuk 

menyesuaikan diri dengan kelompoknya karena remaja ingin keberadaannya di dalam 

kelompok diakui, dianggap sebagai seseorang yang mampu dan berarti dalam kelompok 

tersebut. Klass dan Hodge (dalam Ghufron&Risnawita, 2014), mengemukakan bahwa 

harga diri adalah hasil evaluasi yang dibuat dan dipertahankan oleh individu, yang 

diperoleh dari hasil interaksi individu dengan lingkungan, serta penerimaan penghargaan, 

dan perlakuan orang lain terhadap individu tersebut. Ghufron&Risnawita (2014) 

mengatakan bahwa harga diri adalah salah satu faktor yang sangat menentukan perilaku 

individu. Harga diri juga merupakan salah satu aspek penting dalam kepribadian 

seseorang. Setiap orang menginginkan penghargaan yang positif terhadap dirinya. 

Penghargaan yang positif akan membuat seseorang merasakan bahwa dirinya berharga, 

berhasil, dan berguna (berarti) bagi orang lain. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti berasumsi bahwa kecenderungan 

remaja untuk berkelompok tak jarang membuat remaja melakukan konformitas demi 
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memperoleh penerimaan dari kelompoknya. Penerimaan dari kelompok akan membuat 

remaja merasa berharga dan berarti, yang pada akhimya akan m mpengaruhi harga diri 

remaja tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh ya.fl i ~009 , yang 

menyimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara harga diri dengan 

konformitas. Mengacu pada hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melal-ukan 

penelitian dengan judul "Hubungan Harga Diri Dengan Konformitas Pada Sisv a Klas X 

Reguler SMA Al Azhar Medan" 

1.2. ldentifikasi Masalah 

Remaja memiliki kecenderungan untuk bergabung dengan kelompok. Keinginan 

untuk tetap diakui sebagai anggota kelompok itulah yang membuat remaja berusaha 

untuk menyesuaikan diri dengan norma-norma yang ada dalam kelompoknya. Usaha 

untuk merubah perilaku atau kepercayaan agar sesuai dan selaras dengan kelompok itu 

disebut dengan konformitas (Myers, 2014). Sedangkan menurut Sherif(dalam Gerungan, 

2010), norma kelompok adalah pengertian-pengertian yang seragam mengenai cara-cara 

tingkah laku yang patut dilakukan oleh anggota kelompok apabila terjadi sesuatu yang 

bersangkut paut dengan kehidupan kelompok tersebut. 

Tingkah laku sosial seseorang dipengaruhi oleh pengetahuan tentang siapa 

dirinya, dan juga dipengaruhi oleh penilaian atau evaluasi terhadap dirinya, baik positif 

maupun negatif. Penilaian atau evaluasi secara positif atau negatif terhadap diri ini 

disebut harga diri (self esteem) (Deaux, Dane, & Wrightsman dalam Sarwono dan 

Meinamo, 2011). Self esteem yang tinggi pada umumnya lebih disukai daripada self 

esteem yang rendah, sehingga kebanyakan orang berusaha mengubah self esteem mereka 

ke arah evaluasi diri yang lebih positif (Baron & Byrne ,2005). Individu dengan harga 

diri tinggi akan memiliki rasa percaya diri yang baik, yang akan memudahkan dalam 

interaksi sosialnya. Berbeda dengan individu dengan harga diri rendah, yang akan 
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mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan lingkungannya karena harga diri rendah 

biasanya merasa dirinya tidak mampu dan merasa kurang diterima dalam linghmgannya. 

Kecenderungan untuk melakukan konformitas tidak selalu berarti hanya 

mengikuti pada hal-hal yang positif saja. Manusia juga dapat melakukan konformitas 

pada bentuk-bentuk perilaku negatif. Salah satunya adalah perkelahian pelajar (Sarwono 

dan Meinarno, 2011). Menurut Myers (2014), ada dua kemungkinan seseorang patuh 

terhadap suatu kelompok Pertama, agar diterima dan menghindari penolakan. Kedua, 

untuk mendapatkan informasi penting yang diperlukan. Yang menjadi masalah, 

seringkali remaja tidak memaharni bahwa aturan yang ada dalam kelompok mereka tidak 

sesuai dengan norma sosial yang baik. Namun keinginan untuk mendapat pengakuan 

dalam kelompok remaja seringkali mengikuti aturan kelompok agar tetap dianggap 

sebagai anggota kelompok. Meskipun remaja mengetahui aturan dalam kelompoknya itu 

salah, namun remaja tetap melakukannya karena adanya tekanan sosial dari 

kelompoknya. 

Kelompok yang dibentuk remaja seharusnya bisa dimanfaatkan oleh remaja untuk 

saling bekerjasama dalam hal-hal yang lebih positif, misalnya belajar kelompok atau 

saling memotivasi anggota kelompoknya untuk berlomba-lomba meraih prestasi. Akan 

tetapi pada kenyataannya banyak remaja yang justru membentuk kelompok yang justru 

lebih banyak berbuat yang negatif. Misalnya kelompok siswa yang membuat peraturan

peraturan negatif yang mau tidak mau harus ditaati oleh anggota kelompoknya walaupun 

peraturan yang dibuat itu bertentangan dengan norma sosial. Remaja sering terlibat 

perilaku yang melanggar norma masyarakat karena justru perilaku yang melanggar itu 

sesuai dengan norma kelompok mereka (Riester&Scheidlinger dalam Sarwono, 2005). 

Tekanan-tekanan yang ada dalam norma sosial sesungguhnya memiliki pengaruh yang 

besar. Tekanan-tekanan untuk melakukan konformasi sangat kuat, sehingga usaha untuk 
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menghindari situasi yang menekan dapat menenggelamkan nilai-nilai personalnya 

(Sarwono dan Meinarno, 2011). Karenanya, tidak edikit remaja yang merasa kurang 

diterima dan berharga dalam kelompoknya, yang mana perasaan itu aka.n mengancam 

harga dirinya, memilih untuk mengih.-uti keinginan kelompoknya agar dirinya merasa 

diterima dan berharga dalarn kelompok tersebut. Tidak peduli bahwa perilaku yang 

diikutinya itu benar atau salah. 

1.3. Batasan Masalah 

Agar pembahasan lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan penelitian, 

maka penelitian ini hanya membahas tentang hal-hal sebagai berikut: 

a. Konforrnitas yaitu usaha untuk mengubah kepercayaan dan perilakunya agar 

sesuai dengan kelompok untuk menghindari penolakan. 

b. Harga diri yaitu perasaan diterima dan berharga yang diperoleh individu dari 

kelompoknya. 

c. Populasi dalam penelitian ini adalah 75 siswa kelas X Reguler di SMA Al 

Azhar Medan. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, dapat dirumuskan masalah penelitian adalah 

adakah hubungan harga diri dengan konforrnitas pada siswa kelas X Reguler di SMA Al 

Azhar Medan? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian 1m adalah untuk menguJI hubungan harga diri dengan 

konforrnitas remaja. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat ditinjau secara teoritis maupun secara prak1::is, 

diantaranya adalah : 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan secara ilrniah bagi 

ilmu psikologi, khususnya psikologi Pendidikan dan psikologi perkembangan 

yang berhubungan dengan harga diri dan dapat membantu menemukan hal-hal 

yang berkaitan dengan perilaku konforrnitas pada remaja. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memecahkan masalah 

yang berhubungan dengan harga diri, khususnya pada remaja yang cenderung 

melakukan konforrnitas. 
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11.1. Remaja 

ll.l.l. Pengertian Remaja 

BABII 

LANDASAN TEORI 

Remaja berasal dari kata latin adolensence yang berarti tumbuh atau tumbuh 

menjadi dewasa. Istilah adolensence mempunyai arti yang lebih luas lagi yang mencal.Lip 

kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik (Hurlock, 2003). 

Menurut Papalia dan Olds (dalam Jahja, 2011), masa remaja adalah masa transisi 

perkembangan antara masa kanak-kanak dan dewasa yang pada umumnya dimulai pada 

usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada usia akhir belasan tahuan atau awal puluhan 

tahun. 

Secara psikologis, masa remaja adalah usia dimana individu berintegrasi dengan 

masyarakat dewasa, usia dimana anak-anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang

orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya 

dalam masalah hak (Piaget dalam Hurlock, 2003). 

Berdasarkan beberapa pengertian remaja yang telah dikemukakan para ahli, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa remaja adalah individu yang sedang berada pada masa 

peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa yang mencakup kematangan mental, 

emosional, sosial, dan fisiknya, sehingga remaja merasa memiliki hak yang sama dengan 

orang-orang yang lebih tua. 

ll.1.2. Ch·i-chi Masa Remaja 

Menurut Hurlock (2003), ciri-ciri masa remaja adalah: 
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1. Masa remaja sebagai periode yang penting. 

Meskipun semua periode dalam kehidupan adalah penting, akan tetapi masa 

remaja menjadi periode sangat penting karena pada masa remaja t rja i 

perkembangan fisik yang cepat dan penting disertai dengan cepatnya 

perkembangan mental, terutama pada awal masa remaJa. Semua 

perkembangan itu menimbulkan perlunya penyesuaian mental dan perlunya 

membentuk sikap, nilai, dan rninat baru. 

2. Masa remaja sebagai periode peralihan 

Masa remaja merupakan masa peralihan bahwa remaja bukan lagi seorang 

anak dan juga bukan orang dewasa. Bila anak-anak beralih dari masa kanak

kanak ke masa dewasa, anak-anak harus meninggalkan segala sesuatu yang 

bersifat kekanak-kanakan dan juga hams mempelajari pola perilaku dan sikap 

barn untuk menggantikan perilaku dan sikap yang sudah ditinggalkan. Dalam 

periode peralihan ini apa yang telah terjadi akan meninggalkan bekasnya dan 

akan mempengaruhi pola perilaku dan sikap yang baru di masa yang akan 

datang. 

3. Masa remaja sebagai periode perubahan 

Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa remaja sejajar 

dengan tingkat perubahan fisik, artinya ketika perubahan fisik terjadi dengan 

cepat maka perubahan perilaku dan sikap juga berlangsung cepat, begitu pula 

sebaliknya. Pada masa remaja terj adi perubahan pada emosi, perubahan 

tubuh, rninat, peran, perubahan nilai-nilai , dan ambivalensi. 
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4. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 

Dalam usaha mencari identitas dirinya, remaja berusaha w1tuk menjelaskan 

siapa dirinya secara individual, sementara pada saat yang sama remaJa 

mempertahankan identitas dirinya terhadap kelompok sebaya. 

5. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan 

Stereotip tentang remaja yang negatif mempengaruhi konsep diri dan sikap 

remaja terhadap dirinya sendiri. Adanya anggapan bahwa orang dewasa 

mempunyai pandangan yang buruk ten tang remaj a, menimbulkan ketakutan 

bagi remaja bahwa apapun yang mereka lakukan akan mendapat tentangan 

dari orang devvasa. 

6. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 

Remaj a cenderung melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagai mana yang 

ia inginkan dan bukan sebagaimana adanya, terlebih dalam hal cita-cita. 

7. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 

Semakin mendekati usia dewasa, remaja menjadi gelisah untuk meninggalkan 

stereotip belasan tahun dan untuk memberikan kesan bahwa mereka sudah 

hampir dew as a. Hal ini membuat remaj a mulai memusatkan diri pada perilaku 

yang dihubungkan dengan status dewasa. 

Sedangkan menurut Jahja (2011), ciri-ciri masa remaja adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan emosional yang terjadi secara cepat pada masa remaja awal yang 

dikenal sebagai masa storm & stress. 

Peningkatan emosional ini merupakan hasil perubahan fisik terutama hormon 

yang terjadi pada masa remaja. Dari segi kondisi sosial, peningkatan emosi 

ini merupakan tanda bahwa remaja berada dalam kondisi baru yang berbeda 

dari masa sebelumnya. 
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2. Perubahan yang cepat secara fisik yang juga diserta.i kemata.ngan eksual. 

Terkadang perubahan ini membuat remaja merasa tidak yakin al.an diri dan 

kemampuan mereka sendiri . Perubahan fisik yang terjadi secara pat, baik 

perubahan internal seperti sistem sirkulasi, pencemaan, dan sistern respirasi 

maupun perubahan eksternal seperti tinggi badan, berat badan, dan proporsi 

tubuh sangat berpengaruh terhadap konsep diri remaja. 

3. Perubahan dalam hal yang menarik bagi dirinya dan hubungan dengan orang 

lain. 

Pengalarnan menarik di masa kanak-kanak digantikan oleh hal rnenarik yang 

baru dan lebih matang di masa remaja. Hal ini dikarenakan adanya tanggung 

jawab yang lebih besar pada masa remaja, maka remaja diharapkan untuk 

dapat mengarahkan ketertarikan mereka pada hal-hal yang lebih penting. 

Perubahanjuga terjadi pada hubungan dengan orang lain. 

4. Perubahan nilai 

Dimana apa yang mereka anggap penting di masa kanak-kanak menjadi 

kurang penting karena sudah mendekati dewasa. Contohnya pada saat kanak

kanak melak."Ukan banyak aktifitas dengan daitemani orangtua itu penting dan 

menyenangkan, akan tetapi ketika beranjak dewasa individu lebih senang 

beraktifitas bersama ternan sebaya. 

5. Kebanyakan remaja bersikap ambivalen dalam menghadapi perubahan yang 

terjadi. 

Di satu sisi mereka menginginkan kebebasan, tetapi di sisi lain mereka takut 

akan tanggung jawab yang menyertai kebebasan ini, serta meragukan 

kemampuan mereka sendiri untuk memikul tanggungjawab ini. 
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Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, dapat diambil - imp ulan bahwa 

ciri-ciri masa remaja adalah masa remaja sebagai periode yang penting, masa remaja 

sebagai periode peralihan, masa remaja sebagai periode perubahan, masa r maja bagai 

masa mencari identitas, masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketal-utan, masa 

remaja sebagai mas a yang tidak realistik, dan masa remaja sebagai ambang masa de\\- a, 

peningkatan emosional yang terjadi secara cepat pada masa remaja awal yang dik nal 

sebagai masa storm & stress, perubahan yang cepat secara fisik yang juga disertai 

kematangan seksual, perubahan dalam hal yang menarik bagi dirinya dan hubungan 

dengan orang lain, perubahan nilai, dan kebanyakan remaja bersikap ambivalen dalam 

menghadapi perubahan yang teijadi. 

11.1.3. Togas Perkembangan Remaja 

adalah: 

Tugas-tugas perkembangan remaja menurut Havighurst (dalam Hurlock, 2003), 

1. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan ternan sebaya baik 

pria maupun wanita. 

2. Mencapai peran sosial pria dan wanita. 

3. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif. 

4. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggungjawab. 

5. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang-orang dewasa 

lainnya 

6. Mempersiapkan karier ekonomi. 

7. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga. 

8. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan tmtuk 

berperilaku mengembangkan ideologi. 

14 UNIVERSITAS MEDAN AREA

Sidig Ambar Suci Rahayu - Hubungan Harga Diri dengan Konformitas pada ....



Tugas-tugas perkembangan remaja menurut William Ka (dalam Jahja, _Qll) 

adalah sebagai berikut: 

1. Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya. 

2. Mencapai kemandirian emosional dari orangtua atau figur-figur Yan 

mempunyai otoritas. 

3. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar bergaul 

dengan ternan sebaya atau orang lain, baik secara individual maupun 

kelompok. 

4. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya. 

5. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap kemampuan 

sendiri. 

6. Memperkuat self-control (kemampuan mengendalikan diri) atas dasar skala 

nilai, prinsi p-prinsip , atau falsafah hid up. (Weltan-schauung). 

7. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/perilaku) kekanak

kanakan. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa tugas 

perkembangan remaja adalah mencapai kemandirian emosional, mampu mengeksploitasi 

keman1puan diri dalam hal-hal yang positif, membangun karakter, dan berfikir serta 

bertindak dengan lebih bertanggungjawab. 

II.1.4. Aspek-aspek Perkembangan Remaja 

Menurut Jahja (2011), aspek-aspek perkembangan pada masa remaja adalah: 

1. Perkembangan fisik 

Perkembangan fisik atau perubahan pada tubuh yang ditandai dengan 

pertambahan tinggi dan berat tubuh, pertun1buhan tulang dan otot, dan 

kematangan organ seksual dan fungsi reproduksi. Tubuh remaja mulai beralih 
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dari tubuh kanak-kanak menjadi tubuh orang dewasa yang mnYa ialab 

kematangan. 

2. Perkembangan Kognitif 

Remaja telah mampu membedakan antara hal-hal atau ide-ide ang 1 bih 

penting disbanding ide lainnya, lalu remajajuga menghubungkan ide-id ini. 

Seorang remaja tidak saja mengorganisasikan apa yang dialami dan diamati, 

tetapi remaja mampu mengolah cara berpikir mereka sehingga memuncukan 

suatu ide baru. 

3. Perkembangan kepribadian dan sosial 

Perkembangan kepribadian yang paling penting adalah pencarian identitas 

diri. Sedangkan perkembangan sosial remaja lebih melibatkan kelompok 

ternan sebaya daripada orangtua. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

aspek-aspek perkembangan remaja meliputi perkembangan fisik, perkembangan 

kognitif, serta perkembangan kepribadian dan sosial. 

11.1.5. Konflik Yang Dihadapi Remaja 

yaitu: 

Jahja (2011), mengatakan bahwa ada beberapa konflik yang dialami oleh remaja, 

1. Konflik antara kebutuhan untuk mengendalikan diri dan kebutuhan untuk 

bebas dan merdeka. 

2. Konflik antara kebutuhan akan kebebasan dan ketergantungan kepada 

orangtua. 

3. Konflik antara kebutuhan seks dan agama serta nilai sosial. 
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4. Konflik antara prinsip dan nilai-nilai yang dipelajari oleh remaja ketik.a ia 

kecil dahulu dengan pnns1p dan nilai yang dilakukan oleh orang d wasa di 

lmgkungannya dalarn kehidupan sehari-han. ~~RS/ d 

5. Konflik menghadap1 masa depan. 

-<.. ,/jj ~ 
Tidak semua remaJa dapat memenuhi tugas-tugas perkembangannya dengan b .. ~ ;·::::~ 

( ~· \ , 

Menurut Hurlock (2003) ada beberapa masalah yang dialarni remaja dalarn memenuill 

tugas-tugas tersebut, yaitu 

1. Masalah pribadi, yaitu masalah-masalah yang berhubungan dengan situasi 

dan kondisi di rumah, sekolah, kondisi fisik, penampilan, emosi, penyesuaian 

sosial, tugas dan nilai-nilai. 

2. Masalah khas remaja, yaitu masalah yang timbul akibat status yang tidakjelas 

pada remaja, seperti masalah pencapaian kemandirian, kesalahpahaman atau 

penilaian berdasarkan stereotip yang keliru, adanya hak-hak yang lebih besar 

dan lebih sedikit kewajiban dibebankan oleh orangtua. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa konflik 

atau masalah yang dapat dialarni remaja adalah konflik karena adanya tarik ulur dalam 

pemenuhan kebutuhan-kebutuhannya, masalah pribadi, dan masalah khas remaja. 

II.2. Konformitas 

II.2.1. Pengertian Konformitas 

Manusia mencoba menyesuaikan diri dengan lingkungan agar dapat bertahan 

hidup. Cara yang termudah adalah melakukan tindakan yang sesuai dan diterima secara 

sosial. Melakukan tindakan yang sesuai dengan norma sosial dalam psikologi sosial 

disebut dengan konforrnitas (Sarwono&Meinarno, 2011). Sedangkan menurut Myers 

(2014), konformitas adalah perubahan perilaku atau kepercayaan (belief) seseorang 

sebagai akibat dari tekanan kelompok yang nyata atau hanya berdasarkan imajinasi, 
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terlihat dari kecenderungan remaja untuk selalu menyamakan p ril ~ya dengan 

kelompok acuan sehingga dapat terhindar dari celaan maupun keteras:ingan. Baron dan 

Byrne (2005), mengatakan bahwa konformitas remaja adalah peny uaian p rilal-u 

remaja untuk menganut norma kelompok acuan, menerima ide atau aturan-aturan 

kelompok yang mengatur cara remaja berperilaku. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, maka dapat diarnbil kesimpulan 

bahwa konformitas adalah perubahan sikap dan tingkah laku seseorang agar se uai 

dengan norma sosial sebagai akibat dari tekanan kelompok baik yang nyata atau hanya 

berdasarkan imajinasi. 

11.2.2. Aspek-aspek Konformitas 

Menurut Sears, Freedman, dan Peplau (2009), aspek-aspek konformitas yaitu: 

a. Kekompakan. 

Semakin besar rasa suka individu terhadap anggota yang lain, semakin besar 

harapan untuk untuk memperoleh manfaat dari keanggotaan kelompok, serta 

semakin besar kesetiaan dan sebagainya, akan semakin kompak kelompok itu. 

Kekompakan yang tinggi menimbulkan konformitas yang tinggi pula. 

b. Kesepakatan. 

Pendapat kelompok acuan yang sudah dibuat memiliki tekanan kuat sehingga 

individu harus menyesuaikan pendapatnya dengan pendapat kelompok. 

c. Ketaatan. 

Tekanan atau tuntutan kelompok acuan pada individu membuatnya rela 

melakukan tindakan walaupun mereka tidak menginginkannya. Bila 

ketaatannya tinggi maka konformitasnya akan tinggi juga. 
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Sedangkan Taylor, dkk (2004) membagi aspek konformitas menjadi l.ima, yaitu: 

a. Peniruan 

Keinginan individu untuk sama dengan orang lain baik secara terbuka atau 

ada tekanan (nyata atau dibayangkan) menyebabkan konformitas. 

b. Penyesuaian 

Keinginan individu untuk dapat diterima orang lain menyebabkan indi idu 

bersikap konformitas terhadap orang lain. Individu biasanya melah tkan 

penyesuaian pacta norma yang ada pada kelompok. 

c. Kepercayaan 

Semakin besar keyakian individu pada informasi yang benar dari orang lain 

semakin meningkat ketepatan informasi yang memilih conform terhadap 

orang lain. 

d. Kesepakatan 

Sesuatu yang sudah menjadi keputusan bersama menjadikan kekuatan sosial 

yang mampu menimbulkan konformitas. 

e. Ketaatan 

Respon yang timbul sebagai akibat dari kesetiaan atau ketertundukan individu 

atas otoritas tertentu, sehingga otoritas dapat membuat orang menjadi conform 

terhadap hal-hal yang disampaikan. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa aspek-aspek konformitas adalah peniruan, penyesuaian, kepercayaan, 

kesepakatan, ketaatan. 

II.2.3. Faktor-faktor Yang Mempengamhi Konfot·mitas 

Baron, Branscombe, dan Byrne (dalam Sarwono dan Meinarno, 2011), 

menjelaskan tiga faktor yang mempengaruhi konformitas, yaitu: 
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1. Kohesivitas kelompok 

Semakin menarik suatu kelompok, maka semakin besar kemungkinan orang 

untuk melakukan konformasi terhadap norma-norma dalam - lompok 

terse but. 

2. Ukuran kelompok 

Semakin besar ukran kelompok, berarti semakin banyak orang _ ang 

berperilaku dengan cara-cara tertentu, sehingga semakin banyak yang mau 

mengikutinya. 

3. Tipe dari norma sosial 

Norma yang bersifat injunctive (hal apa yang seharusnya kita lak.-ukan) 

cenderung diabaikan, sementara yang descriptive (apa yang kebanyakan 

orang lakukan) cenderung diikuti. 

Rakhmat (2000) menyatakan bahwa fak.1:or-faktor yang mempengaruhi 

konforrnitas terdiri dari dua faktor yaitu : 

a. Fak.1:or Situasional 

a) Kejelasan Situasi. Semakin tidak jelas dan membingungkan suatu situasi 

akan memperbesar kecenderungan melakukan konforrnitas. 

b) Konteks Situasi . Remaja yang mengetahui bahwa mereka akan disukai 

jika berperilaku seperti kelompoknya, maka remaja tersebut akan 

cenderung melakukan konforrnitas terse but pad amasa mendatang. 

c) Cara Penyampaian Penilaian. Bila seseorang harus menyampaikan 

responnya secara terbuka, maka akan cenderung melakukan konformitas 

daripada jika mengungkapkannya secara rahasia. 

d) Karak.i:eristik Sumber Pengaruh. Dalam beberapa hal individu lebih suka 

untuk konform dengan individu lain yang sesuai dengan keadaan dirino a. 
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e) Ukuran Kelompok. Semakin besar kelompok, kemungkinan ootuk 

melakukan konformitas akan semakin besar pula. 

f) Tingkat Kesepakatan Kelompok. Kesepakatan pendapat merupakan uatu 

kekuatan sosial yang lebih mampu menimbulkan konformitas. 

b. Faktor Personal 

a) Usia. Pada umumnya, semakin bertambah usia seseorang, maka semakin 

berkurang kecenderungannya untuk melakukan konformitas. 

b) Jenis Kelamin. Berdasarkan penelitian Rice, remaja puteri temyata lebih 

conform daripada remaj a putra, karena remaj a puteri mempunyai 

keinginan yang besar untuk menjaga harmonisasi, mencapai persetujuan, 

dan penerimaan sosial (Zebua dan Nurdjayadi dalam Rakhmat, 2000). 

c) S tabilitas Emosional. Seseorang yang emosinya kurang stabillebih mudah 

mengikuti kelompok daripada orang yang emosinya stabil. 

d) Otoritarianisme. Kepribadian otoriter berkorelasi positif dengan 

konformitas. Semakin tinggi kecerdasan seseorang, semakin berkurang 

kecenderungan ke arah konformitas. 

f) Motivasi. Semakin tinggi motivasi seseorang untuk berprestasi maka 

semakin kecil kemungkinan untuk melakukan konformitas. 

g) Harga Diri. Semakin positif harga diri mendorong individu memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi, semakin tinggi kepercayaan diri seseorang 

semakin sulit dipengaruhi oleh tekanan kelompok dan menurunkan 

kecenderungan berperilaku konformis. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa faktor-falrtor yang mempengaruhi konformitas terbagi menjadi dua faktor. Yaitu 

faktor situasional meliputi kejelasan situasi, konteks situasi, cara menyampaikan 
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penilaian, karakteristik sumber pengaruh, ukuran kelompok, dan tingkat ke epakatan 

kelompok. Dan juga faktor personal meliputi usia, jenis kelamin, stabilitas emo 1, 

otoritarianisme, kecerdasan, motivasi, dan harga diri. 

11.2.4. Jenis-jenis Konformitas 

Myers (2014) mengatakan bahwa konforrnitas terdiri dari duajenis, yaitu: 

1. Pemenuhan (compliance) 

Pada dasamya diluar mengikuti apa yang dilakukan kelompok sementara di 

dalam tidak menyetujui hal tersebut. Serangkaian pemenuhan disebut dengan 

kepatuhan, pemenuhan dengan perintah langsung. 

2. Penerimaan (acceptance) 

Y aitu meyakini dan juga melakukan sesuai dengan yang diinginkan oleh 

tekanan sosial. 

Menurut Nail dkk (dalam Myers, 2014), macam-macam konforrnitas adalah: 

1. Pemenuhan (compliance) 

Individu bertingkah laku sesuai dengan tekanan kelompok, sementara secara 

pribadi ia tidak menyukai tingkah laku terseut. 

2. Kepatuhan (obedience) 

Mematuhi terutama untuk mendapatkan penghargaan atau menghindari 

hukuman. Pemenuhan karena adanya perintah yang tegas itulah yang disebut 

kepatuhan. 

3. Penerimaan (Acceptance) 

Konforrnitas yang melibatkan baik bertindak dan meyakini agar sesuai dengan 

tekanan sosial. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa Jerus-Jerus 

konforrnitas adalah pemenuhan, kepatuhan, dan penerimaan. 
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II.3. Harga Did 

II.3.1. Penget1ian Harga Did 

Menurut Ghufron&Risnawita (2014), harga diri adalah penilaian diri yan 

dilakukan seseorang terhadap dirinya yang didasarkan pada hubungannya d Q3Il orang 

lain. Harga diri merupakan hasil penilaian yang dilakukannya dan perlakuan o Lain 

terhadap dirinya dan menunjukkan sejauh mana individu merniliki rasa perca a diri 

mampu berhasil dan berguna. 

Myers (2014), mengatakan bahwa harga diri adalah keseluruhan rasa akan nilai 

diri yang digunakan untuk menilai sifat dan kemampuan diri sendiri. Konsep diri indi idu 

ditentukan oleh banyak pengaruh, termasuk peran yang dirniliki, perbandingan yang 

dibuat, identitas sosial, bagaimana individu mengartikan orang lain menilai dirinya, dan 

pengalaman keberhasilan dan pengalaman pribadi. 

Baron&Byrne (2005) mengatakan bahwa harga diri adalah evaluasi diri yang 

dibuat oleh setiap individu, sikap seseorang terhadap dirinya sendiri dalam rentang 

dimensi positif-negatif Sebuah sumber informasi utama yang relevan dengan evaluasi 

diri adalah orang lain, individu menilai diri sendiri atas dasar perbandingan sosial. 

Dari pendapat beberapa ahli tentang definisi harga diri tersebut di atas, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa harga diri adalah evaluasi diri secara keseluruhan yang 

dilakukan oleh individu terhadap diri sendiri dalam rentang dimensi positif-negatif yang 

didasarkan pada hubungannya dengan orang lain. 

II.3.2. Aspek-aspek Harga Did 

Aspek-aspek harga diri menurut Felker (dalam Syafei, 2009) meliputi : 

1. Perasaan diterima (Feeling ofbelonging) 

Perasaaan individu bahwa dirinya merupakan bagian dari suatu kelompok dan 

bahwa ia diterima serta dihargai oleh anggota kelompoknya. Indivi du akan 
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memiliki nilai positif akan dirinya bila mengalami perasaan dit rima, dan 

sebaliknya akan menilai negatif apabila dirin"·a m 

kelompoknnya. 

2. Perasaan mampu (Feeling of competence) 

di olak oleh 

Perasaan indi vidu bahwa ia mampu mencapai suatu basil yan~ diharapkannya 

Perasaan mampu terse but akan membuat indi vidu mem pmilaian yang 

positif pada dirinya. Sebaliknya perasaan tid - mampu akan membuat 

individu menilai negatif pada dirinya. 

3. Perasaan berharga (Feeling of worth ) 

Perasaan individu bahwa dirinya berharga P rm senn ·ali muncul 

dalam bentuk pemyataan yang sifatnya pribarli eri pandai , cantil<, 

menawan, langs ing dan lain-lain. Indi idu ~ g mempliD.yru. perasaan 

berharga akan menilai dirinya positif darip '<m ti - berharga. 

Aspek-aspek harga diri menurut Gecas dalam ardhani, _009) yaitu : 

a. Dimensi worth, yang mengarah pada tingkat indiYidu dimana merasa bahwa 

dirinya berharga atau memiliki nilai. 

b. Dimensi competence, yang mengarah p tingkat indi vidu melihat dirinya 

sendiri sebagai seseorang yang bisa dan mampu. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat diambil kes impulan bahwa aspek-aspek 

pembentuk harga diri adalah perasaan diterima, perasaan mampu, perasaan berharga. 

ll.3.3. Faktor-faktot· Yang Mempengamhi Harga Dili 

Menurut Ghufron&Risnawita (2014) fal1or yang mempengaruhi harga diri dapat 

dibedakan menjadi: 
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1. F al'ior internal 

a. Faktor jenis kelarnin 

Wanita selalu merasa harga dirinya lebih rendah daripada pria seperti 

perasaan kurang mampu, kepercayaan diri yang kurang, atau mer as a harus 

dilind ungi. 

b. Intelegensi 

Individu dengan intelegensi tinggi kemungkinan besar merniliki 

kemampuan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Perasaan mampu 

akan membuat individu menilai positif dirinya, hal ini akan 

mempengaruhi harga dirinya. 

c. Kondisi fisik 

Individu dengan kondisi fisik yang menarik cenderung memiliki harga diri 

yang lebih baik dibandingkan dengan individu dengan kondisi fisik 

kurang menarik. 

2. Faktor eksternal 

a. Lingkungan keluarga 

Orangtua merupakan tempat untuk pertama kalinya bagi seorang anak 

untuk mengembangkan kemampuan bersosialisasi sehingga keluarga 

harus menemukan suatu kondisi dasar untuk mencapai perkembangan 

harga diri anak yang baik. 

b. Lingkungan sosial 

Pembentukan harga diri dimulai dari seseorang yang menyadari dirinya 

berharga atau tidak. Hal ini basil dari proses lingkungan, penghargaan, 

penerimaan, dan perlakuan orang lain kepadanya. 
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi harga diri adalah falrtor internal yang terdiri dari j enis kelamin, 

intelegensi, kondisi fisik individu, dan faktor ekstemal yaitu lin ;:ungan - luarga dan 

sosial. 

11.3.4. Ciri-ciri Hat·ga Did 

Ciri-ciri individu yang merniliki harga diri tinggi menurut Bflln<r1Pn (dalam 

Ghufron&Risnawita, 2014) adalah: 

1. Mampu menanggulangi kesengsaraan dan kemalangan hid up, 1 ih tab dan 

ulet, lebih mampu melawan suatu kekalahan, kegagalan dan ~-;~Jeptrtu:;as;aan 

2. Cenderung lebih berambisi 

3. Memiliki kemungkinan untuk lebih kreatif dalam pekerj aan 

sarana untuk me~jadi lebih berhasil 

4. Merniliki kemungkinan lebih dalam membina hubungan -ntP'rnPT'CnnaJ 

(tampak) dan tampak lebih gembira dalam menghadapi realitas. 

Ciri-ciri individu yang memiliki harga diri tinggi menurut Frey c 

(dalam Ghufron&Risnawita, 2014) adalah: 

l. Mampu menghargai dan menghormati dirinya sendiri 

2. Cenderung tidak menj adi p erfec t 

3. Mengenali keterbatasannya 

4. Berharap untuk tumbuh 

Sedangkan ciri-ciri individu dengan harga diri rendah menurut Frey dan arl 

( dalam Ghufron&Risnawita, 2014) adalah: 

1. Cenderung menolak dirinya 

2. Cenderung tidak puas 
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II.4. Hubungan Harga Dki Dengan Konfotmitas 

Masa remaja adalah masa yang penuh dengan konflik, karena p a masa Ill1 

sebagian besar remaja mengalami ketidakstabilan dari waktu ke wal1.u agru 

konsekuensi dari usaha penyesuaian diri pada pol a perilaku baru dan harapan o iaJ van 

bam. Anna Freud (dalam Jahja, 2011), berpendapat bahwa pada masa remaj a t ·adi 

proses perkembangan meliputi perubahan-perubahan yang berhubungan dengan 

perkembangan psikoseksual, dan juga terjadi perubahan dalam hubungan dengan orang 

tua dan cita-cita mereka, dimana pembentukan cita-cita merupakan proses pembentukan 

orientasi masa depan. Selama masa remaja individu merniliki kesempatan seluas-luasnya 

untuk mengembangkan dirinya. Mengembangkan pola perilaku yang akan membantunya 

menyesuaikan diri dengan harapan sosial dalam lingkungannya. 

Ausubel (dalam Haditono, 2006) menyebut remaja berada dalam status interim 

(sementara) sebagai akibat daripada posisi yang sebagian diberikan oleh orang tua dan 

sebagian diperoleh melalui usaha sendiri yang selanjutnya memberikan prestise tertentu 

padanya. Prestise adalah wibawa yang berkenaan dengan prestasi dan kemampuan 

seseorang. Status remaja sedikit banyak dipengaruhi oleh posisinya dalam kelompok. 

Sears, Jonathan,&Anne (2009), mengatakan bahwa salah satu sumber tekanan persuasif 

yang paling kuat adalah kelompok dimana individu tersebut termasuk di dalamnya. 

Remaja lebih banyak berada di luar rumah bersama dengan ternan-ternan sebaya, 

sehingga dapatlah dimengerti bahwa pengaruh ternan-ternan sebaya pada sikap, 

pembicaraan, rninat, penampilan, dan perilaku lebih besar daripada pengaruh keluarga 

(Hurlock, 2003). 

Kuatnya pengaruh ternan sebaya dan kecenderungan remaja untuk berkelompok 

tentunya membuat remaja berusaha sebaik mungkin untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya terutama lingkungan kelompok sosialnya termasuk norma-norma yang 
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berlaku dalam kelompok dimana individu itu tergabliDg. 

menyesuaikan diri diri dengan norma kelompok, remaja tak jarang 

peilakunya agar sesuai dengan kelompoknya. Hal ini dilakukan rem -

dan nyaman berada dalam kelompoknya dan untuk memenuhi keinginan - d.iha:rnai 

oleh kelompoknya. Usaha terus menerus dari individu untuk selalu selaras no 

norma yang diharapkan oleh kelompok itu disebut dengan konformitas_ Kal 

individu tentang norma-norma kelompok (standar sosial) itu berubah, maka ia 

mengubah pula tingkah lakunya (Willis dalam Sarwono, 2005). 

Sedangkan harga diri sebagai aspek penting dalam kepribadian akan menentukan 

perilaku individu terutama dalam interaksi sosialnya. Darajat (dalam Ghufron dan 

Risnawita, 2014) menyebutkan bahwa harga diri sudah terbentuk pad a mas a kanak-kanak 

sehingga seorang anak sangat perlu mendapatkan rasa penghargaan dari orang tuanya. 

Proses selajutnya, harga diri dibentuk melalui perlakuan yang diterima individu dari 

lingkungannya, seperti dimanja dan diperhatikan orang tua dan orang lain. Dengan 

dernikian, harga diri bukan merupakan faktor yang bersifat bawaan, melainkan faktor 

yang dapat dipelajari dan terbentuknya sepanjang pengalaman individu. Harga diri adalah 

salah satu fa~'tor yang sangat menentukan perilaku individu. Setiap orang menginginkan 

penghargaan yang positif terhadap dirinya. Penghargaan yang positif akan membuat 

seseorang merasakan bahwa dirinya berharga, berhasil, dan berguna (berarti) bagi orang 

lain. Perasaan bahwa individu mampu (kompeten) atau berharga individu peroleh dari 

suatu p erformance yang tergantung sebagian besar kepada siapa individu 

membandingkan baik dengan diri individu sendiri atau orang-orang lain (Dayakisni dan 

Hudaniah, 2012). 

Sementara menurut Weiss (dalam Sears, Jonathan,&Anne, 2009), harga diri 

diperoleh jika orang mendukung bahwa seseorang adalah orang yang berharga dan 
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berkemampuan. Dalam berinteraksi dengan kelompoknya indi idu kh 

cenderung melakukan konforrnitas agar terhindar dari tekanan dan p olakan dari 

kelompoknya sehingga individu tersebut merasa berharga dan berguna dalam - lompok.. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Sarwono&Meinanrno (2011) yang mengat Tan bahwa 

manusia cenderung mengikuti aturan-aturan yang ada dalam lingkungannya, dan 

kebanyakan manusia mengikuti aturan tersebut. Hal ini bisa dipahami karena adanya 

motif untuk disukai oleh orang lain (normative social influence), sehingga bisa diterima 

oleh lingkungan, dan adanya motif akan kepastian mengenai kebenaran akan perilal.-u 

yang hendak ditampilkan (informational social influence). 

Klass dan Hodge (dalam Ghufron dan Risnawita, 2014) mengemukakan bahwa 

harga diri adalah hasil evaluasi yang dibuat dan dipertahankan oleh individu, yang 

diperoleh dari basil interaksi individu dengan lingkungan, serta penerimaan penghargaan, 

dan perlakuan orang lain terhadap individu tersebut. Sedangkan konformitas tidak hanya 

sekedar bertindak sesuai dengan tindakan yang dilakukan oleh orang lain, tetapi juga 

berarti dipengaruhi oleh bagaimana mereka bertindak. Konforrnitas adalah perubahan 

perilaku atau kepercayaan agar selaras dengan orang lain (Myers, 2014). 

Rakhmat (2000), mengatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi 

konformitas adalah harga diri. Remaja dengan harga diri rendah atau negatif cenderung 

akan mengikuti pendapat umum, tidak memiliki sikap, dan mudah terombang ambing. 

Sebagai contoh, pada saat berkumpul dengan teman-temannya remaja tak segan untuk 

minum minuman beralkohol agar tidak dianggap berbeda dari kelompoknya. Hal ini 

mengisyaratkan bahwa remaja tersebut mudah mengikuti pendapat teman-temannya 

sebagai akibat dari rendahnya harga diri. Individu dengan harga diri rendah cenderung 

lebih mudah dipengaruhi daripada individu dengan harga diri tinggi (Hovland&Janis 

dalam Sears dkk, 2009). Sementara menurut Vaughan & Hogg (dalam Sarwono dan 
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Meinarno, 2011), salah satu alasan setiap orang menginginkan diri positif(tino ·) 

penolakan sosial. Dalam hal ini, harga diri menjadi alat ukur sosial odometer) un -

melihat sejauh mana seseorang merasa diterima dan menyatu deng 

sosialnya. Harga diri yang tinggi membuat individu merasa diterima dan m"n 

kecenderungan berperilaku konforrnis. Hal ini sesuai dengan Prayogo (200 ), yan 

mengatakan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara variabel harga diri 

dengan perilaku konformitas. Artinya semakin tinggi harga diri maka peril ;:u 

konforrnitasnya semakin rendah dan sebaliknya semakin rendah harga diri perilal.'U 

konformitasnya akan semakin tinggi. 

II.5. Kerangka Konseptual 

Harga diri remaja 
Aspek-aspek Harga Diri 

(Taylor dkk, 2004): 

1. Perasaan diterima 

2. Perasaan ma mpu 

3. Perasaan berharga 

II.6. Hipotesis 

Konformitas remaja 

Aspek-aspek konformitas 
(Felker dalam Syafei, 2009): 

1. Peniruan 

2. Penyesuaian 
3. Kepercayaan 

4. Kesepakata n 
S.Ketaatan 

Berdasarkan kerangka konseptual di atas maka hipotesis penelitian ini adalah ada 

hubungan negatif antara variabel harga diri dengan perilaku konforrnitas pada remaja. 

Artinya semakin tinggi harga diri remaj a maka semakin rendah konforrnitas pad a remaj a. 

Begitu juga sebaliknya, semakin rendah harga diri remaja maka semakin tinggi 

konforrnitas pada remaja. 
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111.1. ldentifikasi Variabel 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Variabel merupakan sesuatu yang menjadi objek penelitian. Variab 1-Yariabel 

penelitian yang akan diteliti dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

a. Variabel bebas ( Indenpendent variabel) disimbolkan dengan x , 

Dalam penelitian ini yang merupakan variabel (X) yaitu harga diri 

b. Variabel tak bebas ( dependent variabel ) disimbolkan dengan (Y) 

Dalam penelitian ini yang merupakan variabel (Y) yaitu konforrnitas 

111.2. Definisi Operasional 

Untuk menghindari salah pengertian dalam penelitian ini, maka perlu dijelaska.n 

beberapa istilah, sehingga terdapat keseragaman landasan berpikir antara peneliti dengan 

pembaca. Sesuai denganjudul yang ada, maka pengertian dari masing-masing bagiannya 

adalah sebagai berikut : 

1. Harga diri adalah penilaian individu yang diberikan kepada dirinya sendiri 

yang meli puti penilaian positif maupun negatif yang dinyatakan melalui sikap 

menghargai atau tidak menghargai dirinya sendiri dan dimunculkan dalam 

bentuk hubungan yang menyenangkan dengan lingkungannya. Harga diri 

dalam penelitian ini diungkap dengan skala harga diri yang disusun 

berdasarkan aspek-aspek harga diri yaitu perasaan diterima, perasaan mampu, 

perasaan berharga. Tinggi rendah.nya harga diri dapat dilihat dari tinggi 

rendah.nya skor yang diperoleh pada skala harga diri. Semakin tinggi skor 

yang diperoleh akan menunjukkan bahwa subjek memiliki harga diri yang 

tinggi dan sebaliknya semakin rendah skor yang didapat maka menunjukkan 

subjek memiliki harga diri yang rendah. 
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2. Konformitas adalah usaha yang dilakukan oleh individu ' 

keyakinan dan perilakunya sebagai akibat dari tekanan kelompo- g 

nyata atau dibayangkan saja, agar sesuai dengan harapan dari kelompo ·a 

untuk menghindari penolakan dari kelompoknya. Konformi am 

penelitian ini diungkap dengan menggunakan skala konformitas yang u.<..>•....., ... u.I 

berdasarkan aspek-aspek konformitas yaitu peruruan, penyesmnan~ 

kepercayaan, kesepakatan, ketaatan. Tinggi rendahnya konformitas dilihat 

dari tinggi rendahnya skor yang diperoleh pada skala konformitas. Semak:in 

tinggi skor yang diperoleh akan menunjukkan bahwa subjek merniliki 

perilaku konforrnitas yang tinggi dan sebaliknya semakin rendah skor yang 

didapat maka menunjukkan subjek merniliki konformitas yang rendah. 

111.3. Subjek Penelitian (Populasi dan Sampel) 

111.3.1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek!subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X Reguler pada SMA AI Azhar Medan yang berjumlah 

75 siswa. 

III.3.2. Tehnik Pengambilan Sam pel 

Sampel adalah bagian darijumlah dan karakteristik yang dirniliki oleh populasi 

tersebut. Bila populasi terlalu besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi maka sampel harus diambil dari populasi yang harus bersifat 

mewakili (representative) (Sugiyono, 2013). Tehnik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah total sampling (sampel total) adalah cara pengambilan sampel 

berdasarkan seluruh jumlah populasi karena jumlah populasi tidak melebihi dari seratus 
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(Bungin, 2011). Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah r 

pada SMA AI Azhar Medan. 

111.4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan sebagai alat ukur dalam p titian ini 

adalah skala psikologis, dimana skala psikologis ini merupakan suatu alat lli.LIT aa1ga!D 

menggunakan daftar pemyataan-pernyataan yang telah disiapkan dan disusun sede.LLU.S> ........... 

rupa sehingga responden hanya tinggal memilih salah satu dari pilihan yang ter edia 

Metode skala digunakan karena data yang ingin diukur berupa konstruk atau konsep 

psikologis yang dapat diungkap secara tidak langsung mulai dari indikator-indikator 

perilaku yang diterjemahkan dalam bentuk aaitem-aaitem pertanyaan (Azwar, 2006). 

berikut: 

Menurut Hadi (2000), metode skala psikologis digunakan dengan asumsi sebagai 

a. Subjek yang diteliti adalah orang yang paling mengetahui tentang dirinya. 

b. Apa yang dinyatakan subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat 

dipercaya. 

c. Interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepadanya 

cenderung dengan yang dimaksud peneliti. 

Skala harga diri dalam penelitian ini disusun berdasarkan aspek-aspek harga diri 

yang dikemukakan oleh menurut Felker (dalam Syafei, 2009), yaitu perasaan diterima, 

perasaan mampu, perasaan berharga. Sedangkan skala konformitas dalam penelitian ini 

disusun berdasarkan aspek-aspek konformitas yang dikemukakan oleh Taylor, dkk 

(2009), yaitu peniruan, penyesuaian, kepercayaan, kesepakatan, ketaatan. 

Skala untuk harga diri dan konformitas disusun berdasarkan skala Iikert. Skala 

Iikert berfungsi untuk mengungkap sikap pro dan kontra, positif dan negatif, persepsi at au 

pemyataan-pemyataan (Azwar, 2006). Peneliti menggunakan 4 pilihan jawaban. ntuk 
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aitemfavorable nilai 4 untuk jawaban sangat sesuai (SS), nilai 3 untuk jawaban uru 

(S), nilai 2 untukjawaban tidak sesuai (TS) dannilai 1 untukjawaban angat tidal: aJ 

(STS). Sedangkan untuk rutem unfavorable nilai 4 untuk jawaban sangat tidal ru 

(STS), nilai 3 untukj awaban tidak sesuru (TS), nilai 2 untukjawaban sesuai dan nilai 

1 untuk jawaban sangat sesuai (SS). 

111.5. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

111.5.1. Validitas 

V aliditas adalah berasal dari kata "validity" yang mempunyai arti sej auhmana 

ketepatan (mampu mengukur apa yang hendak diukur) dan kecermatan merupakan suatu 

instrumen pengukuran melakukan fungsi ukurnya, yaitu dapat memberikan gambaran 

mengenai perbedaan yang sekecil-kecilnya antara subjek yang lain (Azwar, 2006). 

Sebuah alat ukur dapat dinyatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat ukur 

tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan 

maksud dikenakannya alat ukur terse but. Teknik yang digunakan untuk menguji validitas 

alat uk'Ur (skala) adalah teknik korelasi product moment dari Karl Pearson, dengan 

formulanya sebagai berikut (Arikunto, 2010) : 

Keterangan: 

rxy : koefisien korelasi antara x dan y 

N : Jumlah Subyek 

X : Skor aitem 

Y : Skor total 

IX : Jumlah skor aitem 
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IY : Jumlah skor total 

IX2 : Jumlah kuadrat skor aitem 

IY2 
: Jumlah kuadrat skor total 

III.5.2. Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan peneijemahan dari kata reliability. Suatu pen"'""· ' .uu..~_.. .... 

yang mampu menghasilkan data yang memiliki tingkat reliabilitas tinggi disebut bagai 

pengukuran yang reliabel. Gagasan pokok yang terkandung dalam konsep reliabili 

sejauhmana hasil suatu proses pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 2006). Pengukuran 

reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus koefisien Alpha 

Cronbach sebagai berikut (Arikunto, 2010) : 

[ 
k ] [ J:ab2] 

rll = (k - 1) 1 - at2 

Keterangan: 

r11 = Reliabilitas instrumen. 

K = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal. 

Iab2 = Jumlah varians butir. 

at2 = V arians total. 

Alasan yang digunakannya teknik reliabilitas Alpha Cronbach ini adalah : 

a. J enis data continue 

b. Tingkat kesukaran seimbang 

c. Merupakan tes kemampuan (power test), bukan tes kecepatan (speed test). 

Menurut Nisfiannor (dalam Saragih, 2014), teknik Alpha Cronbach lebih maju 

daripada teknik-teknik reliabilitas lainnya, karena tidak ditentukan oleh ikatan syarat-

syarat tertentu. Teknik Alpha Cronbach tidak terikat untuk butir-butir yang tingkat 
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kesukarannya seimbang dan hampir seimbang. Dapat digunakan um gtgt 

kuesioner dan jika ada j a waban yang kosong kasusnya bisa digugurkan saj 

lll.6. Tehnik Analisis Data 

Di samping itu pertimbangan lain menggunakan statistika adalah: 

a. Statistik bekerja dengan angka-angka 

b. Statistik bersifat objek1if 

c. Statistik bersifat universal yang dapat digunakan pada semua bidang penelitian. 

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah product moment 

dari Karl Person. Alasan digunakannya korelasi ini dalam penelitian untuk mengetahui 

hubungan antara variabel be bas (harga diri) dengan variabel terikat (konformitas) dengan 

rumusnya sebagai berikut: 

..Exy - {..Ex}{ ..Ey} 

rxy = --;=::::::::::::;:===:::::::=~N===::====:::::::= 
{ ..Exz -N (..Ex)z}{ ..Ey2 -N (..Ey)z} 

Sebelum data ini dianalisis dengan teknik analisis product moment maka data 

yang diperoleh terlebih dahulu harus diuji asumsi. Uji asumsi yang dimaksud adalah: 

a. Uji asumsi, yaitu untuk melihat apakah penelitian yang telah diperoleh 

memiliki sebaran normal atau mengikuti bentuk kurva normal. 

b. Uji linearitas, yaitu untuk melihat apakah data variabel bebas (harga diri) 

memiliki hubungan linear dengan data dari variabel terikat (konformitas). 
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BABV 

PENUTUP 

V. 1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

V. 2. Saran 

1) Adanya hubungan negatif yang signifikan antara harga diri dengan 

konforrnitas pada remaja (R,._J'= -0,448; p=0,000,0,050). Artinya, semakin 

tinggi harga diri maka akan semakin rendah konformitas dan sebaliknya 

semakin rendah harga diri maka akan semakin tinggi konformitas. Dengan 

demikian hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

2) Adapun sumbangan efektif dari variabel bebas terhadap variabel tergantung 

sebesar 20,1 %, artinya harga diri mempengaruhi konformitas sebesar 20,1% 

selebihnya ada faktor lain yang dapat mempengaruhi konformitas. 

3) Harga diri subjek penelitian termasuk dalam kategori rendah (rata-rata 

empirik 57.813 lebih tinggi dari nilai rata-rata hipotetik 80.00, dimana 

selisihnya melebihi bilangan satu SD/SB sebesar 12.541). 

4) Konformitas subjek penelitian termasuk dalam kategori tinggi (rata-rata 

empirik 96.146, lebih rendah dari nilai rata-rata hipotetik 80. 00, dimana 

selisihnya melebihi bilangan satu SD/SB sebesar 10.294). 

1) Untuk peneliti selanjutnya disarankan agar dapat mengadakan penelitian tentang 

konformitas dengan memperluas sampel dan dilakukan pada sekolah umum yang tidak 

membedakan antara kelas yang satu dengan yang lainnya. Selain itu, peneliti 

selanjutnya agar membatasi konformitas positif dan negatif secara jelas, sehingga dapat 

dilihat fah..ior yang mempengaruhi kecenderungan konformitas positif maupun negatif. 
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2) Kepada siswa disarankan untuk bisa menjaga harga dirinya tetap positif den an cara 

meningkatkan kemampuan diri, belajar yang rajin agar dicapai prestasi ang bagu , 

atau bisajuga dengan mengikuti kejuaraan-kejuaraan yang ada. Harga diri yang po itif 

akan membantu terbentuknya kepercayaan diri yang baik sehingga remaja tidak. akan 

terpengaruh oleh tekanan kelompok yang pada akhirnya remaja cenderung melalllkan 

konformitas. Apabila konformitas bersifat positif tentu saja tidak akan menjadi 

masalah, akan tetapi apabila konformitas yang dilakukan remaja adalah konformitas 

yang negatif tentunya akan menimbulkan efek yang negatif pula. 

3) Kepada orangtua disarankan untuk menjaga hubungan baik dengan anak, misalnya 

dengan meningkatkan kepedulian terhadap anak terutama tentang kegiatan-kegiatan 

anak yang berhubungan dengan sekolahnya. Orangtua juga diharapkan bersedia 

memfasilitasi kebutuhan anak untuk meningkatkan kemampuan anak agar anak bisa 

menj aga harga dirinya tetap positif. 

4) Kepada para guru dan sekolah disarankan untuk membangun komunikasi yang baik 

dengan anak didik, misalnya dengan meningkatkan kemampuan guru dalam memahami 

dan memotivasi siswa sehingga anak didik bisa memiliki kedekatan dengan guru yang 

akan membantu siswa membangun kepercayaan dirinya. Kepercayaan diri yang positif 

pasti didukung harga diri yang pisitif juga. Pihak sekolah disarankan juga membuat 

kebijakan yang lebih bermanfaat untuk siswa misalnya dengan mendatangkan Psikolog 

untuk mengajarkan kepada siswa tentang cara-cara meningkatkan motivasi belajar 

sehingga akan membantu siswa meningkatkan prestasi belajarnya. Selain itu 

diharapkan pihak sekolah mengadakan pertemuan rutin antara guru dan orangtua 

sehingga akan diperoleh informasi yangjelas tentang siswa baik di sekolah maupun di 

rumah sehingga apabila ada kekurangan bisa segera diatasi.Dukungan yang po itif dari 
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sekolah, para guru dan orangtua akan membantu siswa untuk teru membangun harga 

diri yang positif. 
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